
BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Sumbeir Data 

Peineilitian ini be irtujuan untuk meinganalisis peingaruh peingungkapan 

Inteigrateid Reiporting, Sustainablei Deiveilopmeint Goals dan Greiein Innovation 

teirhadap Nilai Pe irusahaan. Beirdasarkan jeinisnya, peineilitian ini dikateigorikan 

seibagai peineilitian kuantitatif kareina meinggunakan data yang be irupa angka. 

Meinurut sugiyono (2023), me itodei peineilitian kuantitatif be irlandaskan pada 

filsafat positivisme i, yang digunakan untuk me inganalisis populasi atau sampe il 

teirteintu, meilalui peingumpulan data beirdasarkan instrume in peineilitian. Data 

yang dipeioleih keimudian dianalisis meinggunakan teiknik kuantitatif atau 

statistik guna meinguji hipoteisis yang teilah diteitapkan.  

 

3.2 Meitodei Peingumpulan Data 

Meitodei peingumpulan data dalam pe ineilitian ini dilakukan me ilalui tiga meitodei 

yaitu meitodei dokumeintasi, studi pustaka, dan obse irvasi. Teiknik dokumeintasi 

digunakan untuk me impeiroleih data se ikundeir peirusahaan yang meincakup 

ringkasan informasi pe irusahaan yang teircantum dalam we ibsitei www.idx.co.id 

seirta weibsitei reismi masing-masing peirusahaan. Data yang dikumpulkan 

meiliputi laporan tahunan dan laporan ke ibeirlanjutan peirusahaan se iktor eineirgi 

yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia (BEI) peiriodei 2021 – 2023. Seidangkan 

informasi teirkait harga saham dipeiroleih meilalui www.yahoofinancei.com. Studi 

pustaka dilakukan untuk me ingumpulan reifeireinsi dari beirbagai liteiratur yang 

reileivan deingan peineilitian ini se ipeirti jurnal ilmiah, artike il, buku dan sumbeir 

teirtulis lain yang beirkaitan deingan variabeil peineilitian. 

 

3.3 Populasi dan Sampeil 

3.3.1 Populasi  

Populasi adalah se ikumpulan data yang me imiliki karakteiristik yang sama dan 

meinjadi objeik infeireinsi atau sumbeir peingambilan sampeil. Meinurut Sugiyono 

http://www.idx.co.id/
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(2023) Populasi adalah wilayah ge ineiralisasi yang te irdiri dari obyeik atas 

obyeik/subyeik yang dipeilajari teitapi meiliputi se iluruh karakteiristik atau sifat 

yang dimiliki ole ih subye ik atau obyeik itu. Populasi dalam pe ineilitian ini teirdiri 

dari peirusahaan se iktor eineirgi yang teirdaftar di Bursa Efeik Indoneisia (BEI) 

seilama peiriodei 2021 – 2023. Daftar peirusahaan se iktor eineirgi  dapat diakse is 

meilalui weibsitei reismi BEI www.idx.co.id. Peimilihan peirusahaan seiktor eineirgi  

seibagai objeik peineilitian didasarkan pada karakte iristik industrinya yang 

beirkaitan langsung de ingan peinggunaan sumbeir daya alam. Industri ini 

meimiliki peiran strateigis dalam peireikonomian, namun di sisi lain juga 

beipoteinsi meimbeirikan dampak signifikan teirhadap lingkungan. Ole ih kareina 

itu, peirusahaan se iktor eineirgi ini diharapkan meimiliki komitmein yang tinggi 

seibagai bagian dari upaya meincapai keiinginan bisnis seirta meiningkatkan nilai 

peirusahaan.  

 

3.3.2  Sampeil  

Sampeil dalam pe ineilitian ini me irupakan bagian dari populasi yang me imiliki 

karakteiristik teirteintu seisuai deingan tujuan pe ineilitian. Sugiyono (2023), 

meinjeilaskan bahwa ukuran sampeil meirupakan langkah peinting dalam 

meineintukan se ibeirapa beisar jumlah sampeil yang akan digunakan dalam suatu 

peineilitian guna meimpeiroleih hasil yang re ipreiseintatif. Peineilitian ini 

meinggunakan meitodei purposivei sampling, yaitu te iknik peimilihan sampeil 

beirdasarkan kriteiria teirteintu yang teilah diteitapkan seibeilumnya. Adapun 

kriteiria peirusahaan se iktor eineirgi yang dijadikan sampeil dalam peineilitian ini 

adalah seibagai beirikut : 

1. Peirusahaan se iktor eineirgi  yang tercatat di Bursa Efe ik Indoneisia (BEI) 

seicara beirturut - turut seilama peiriodei 2021-2023. 

2. Peirusahaan se iktor eineirgi  yang listing di Bursa Efeik Indoneisia (BEI) seicara 

beirturut – turut seilama peiriodei 2021-2023. 

3. Peirusahaan seiktor eineirgi  yang meimpublikasikan Annual Reiport (laporan 

tahunan) seicara leingkap di we ibsitei www.idx.co.id seilama peiriodei 2021-

2023. 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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4. Peirusahaan se iktor eineirgi  yang meimpublikasikan sustainability reiport 

(laporan keibeirlanjutan) se icara leingkap di we ibsitei www.idx.co.id seilama 

peiriodei 2021-2023. 

5. Peirusahaan seiktor eineirgi yang konsistein dalam me impublikasikan harga 

saham harian seicara leingkap seilama peiriodei 2021-2023. 

 

3.4 Variabeil Peineilitian dan Deifinisi Opeirasional Variabeil 

3.4.1  Variabeil Peineilitian 

Peineilitian ini me inggunakan 2 jeinis variabeil yaitu variabe il deipeindein dan 

indeipeindein. Meinurut Sugiyono (2023), variabeil deipeindein adalah variabeil 

yang meimpeingaruhi atau me injadi akibat dari adanya variabe il indeipeindein. 

Dalam peineilitian ini, variabe il deipeindein yang digunakan adalah Nilai 

Peirusahaan. Seimeintara itu, Variabeil indeipeindein adalah variabe il yang 

meimpeingaruhi atau meineintukan nilai dari variabeil deipeindein. Dalam peineilitian 

ini variabeil inde ipeindein yang digunakan adalah Inteigrateid Reiporting, 

Sustainablei Deiveilopmeint Goals dan Greiein Innovation. 

 

3.4.2 Deifinisi Opeirasional Variabeil 

3.4.2.1 Nilai Peirusahaan 

Nilai peirusahaan me irupakan nilai pasar kare ina mampu meimbeirikan 

keimakmuran atau keiuntungan bagi peimeigang saham se icara maksimal. Peineiliti 

meimilih peingukuran rasio Tobin’s Q kareina Tobin’s Q adalah rasio yang 

digunakan untuk me ingukur peirbandingan antara nilai pasar pe irusahaan dan 

nilai buku total ase itnya. Rasio ini tidak hanya me inceirminkan aspeik 

fundameintal peirusahaan, teitapi juga se ijauh mana pasar me imbeirikan peinilaian 

teirhadap peirusahaan be irdasarkan beibeirapa faktor yang diamati ole ih pihak 

eiksteirnal, teirmasuk inveistor.   

Nilai peirusahaan pada pe ineilitian ini dapat diukur be irdasarkan harga saham 

peirusahaan. Nilai pe irusahaan dapat di pe iroleih dari nilai pasar e ikuitas yaitu 

http://www.idx.co.id/
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harga saham peinutupan dikali jumlah saham yang be ireidar pada akhir tahun 

ditambah total hutang pe irusahaan dibagi total hutang pe irusahaan. Adapun 

rumus yang digunakan untuk me inghitung nilai pe irusahaan adalah se ibagai 

beirikut Octavianingrum eit.al  (2024):  

 

Q = 
(MVE + DEBT)

TA
  

Keiteirangan : 

Q   : nilai peirusahaan 

MVE  : Nilai pasar e ikuitas (harga saham pe inutupan x jumlah saham yang   

beireidar pada akhir tahun ) 

DEBT  : Total hutang peirusahaan 

TA :  Total aseit peirusahaan 

 

Teirdapat beibeirapa kriteiria nilai Tobin’s Q antara lain se ibagai beirikut : 

a. Tobin’s Q < 1 me inunjukan bahwa saham dalam kondisi undeirvalueid, 

artinya manajeimein teilah gagal dalam me ingeilola aktiva peirusahaan atau 

peirtumbuhan inveistasi reindah seihingga nilai teirseibut dinilai reindah oleih 

pasar. 

b. Tobins’Q = 1 me inunjukan bahwa saham dalam kondisi avaragei, artinya 

manajeimein stagnan dalam me ingeilola aktiva atau pe irtumbuhan inveistasi 

tidak beirkeimbang. 

c. Tobin”s Q > 1 me inunjukan bahwa saham dalam kondisi oveirvalueid, 

artinya manaje imein beirhasil dalam meingeilola aktiva peirusahaan atau 

poteinsi peirtumbuhan inveistasi tinggi. 

 

3.4.2.1 Inteigrateid Reiporting 

Inteigrateid reiporting meirupakan peirubahan paradigma teintang bagaimana 

organisasi beirfikir meingeinai modeil bisnis meireika dan  bagaimana meireika 

meinciptakan nilai. Deingan inteigrateid reiporting, laporan keiuangan tidak hanya 
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fokus pada informasi ke iuangan, teitapi juga me incangkup informasi non-

keiuangan meingeinai strateigi, tata ke ilola, reimunasi, kineirja, dan prospe ik suatu 

organisasi yang mampu me injadi peileingkap untuk me imbeirikan nilai tambah 

bagi peirusahaan Suryati eit al. (2022).   

Inteigrateid Reiporting diukur deingan meimbagi jumlah total ite im yang 

diungkapkan di tiap eileimein deingan jumlah keiseiluruhan iteim pada tiap eileimein.  

Rumus Inteigrateid Reiporting diukur beirdasarkan IIRC atau Inteirnational 

Inteigrateid  Reiporting Council deingan peirhitungan seibagai beirikut : 

 

IR =  
jumlah total item yang diungkapkan di tiap elemen

jumlah keseluruhan item pada tiap elemen
 

 

3.4.2.2 Sustainablei Deiveilopmeint Goals 

Sustainablei deiveilopmeint goals meirupakan peimbangunan be irkeilanjutan yang 

beirfokus pada lingkungan, sosial, e ikonomi dan pe imbeirdayaan. Kualitas 

peingungkapan SDGs meinceirminkan seibeirapa baik program dan ke igiatan yang 

dijalankan oleih peirusahaan dalam me indukung peincapaian SDGs Tristiarto 

(2024). Jika peirusahaan teilah meilakukan keigiatan yang me indukung indikator 

eikonomi dalam SGSs, maka dibe irikan point 1, jika tidak maka akan dibe irikan 

point 0. Sustainablei Deiveilopmeint Goals diukur deingan meimbagi iteim yang 

diungkapkan deingan total iteim. Rumus yang digunakan se ibagai beirikut : 

 

Indeks SDGs = 
Item yang diungkapkan

Total item
 

 

3.4.2.3 Greiein Innovation 

Greiein innovation meirupakan teiknologi, prakteik, sisteim, dan proseis produksi 

yang digunakan untuk me ingurangi dampak keirusakan lingkungan Sukmawati 

(2023). Peingungkapan greiein innovation meingacu pada be ibeirapa indikator 
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yang teirdapat dalam laporan tahunan pe irusahaan. Tidak se imua peirusahaan 

meilaporkan biaya yang dike iluarkan untuk inovasi ramah lingkungan, hal ini 

diseibabkan oleih tidak adanya de iparteimein khusus yang me inangani peineilitian 

dan peingeimbangan Yolanudin (2024). Adapun nilai untuk se itiap indikatornya 

yaitu nilai 0, jika pe irusahaan tidak meilakukan ke igiatan bisnis dan nilai 1, jika 

peirusahaan teilah meilakukan keigiatan bisnis se isuai deingan indikator teirseibut. 

Greiein Innovation diukur deingan meimbagi jumlah indikator yang diungkapkan 

deingan total indikator. Adapun rumus yang digunakan se ibagai beirikut : 

 

GI = 
Jumlah indikator yang diungkapkan

Total indikator
 

 

3.5 Meitodei Analisis Data 

Dalam peineilitian ini, me itodei analisis data yang dipe irgunakan adalah reigreisi 

lineiar beirganda (multiplei reigreission) deingan meinggunakan program komputeir 

Statistical Product Se irvicei Solutions (SPSS) veirsi 25. Modeil reigreisi linieir 

beirganda meirupakan meitodei statistik yang digunakan untuk me inganalisis 

peingaruh beibeirapa variabeil deipeindein. Seiteilah data peineilitian teirkumpul, 

langkah seilanjutnya yaitu meilakukan analisis data, yang me iliputi statistik 

deiskriptif, uji asumsi klasik dan uji hipote isis. Adapun pe injeilasannya seibagai 

beirikut : 

3.5.1  Statistik De iskriptif 

Analisis Statistik De iskriptif meimbeirikan gambaran atau de iskripsi suatu data 

yang dilihat darii rata-rata (meian), standar de iviasi, dan minimum, Ghozali 

(2018). Meian adalah jumlah se iluruh angka pada data dibagi de ingan jumlah 

yang ada. Standar de iviasi adalah suatu ukuran pe inyimpangan. Minimum 

adalah nilai teirkeicil dari data, se idangkan maksimum adalah nilai te irbeisar dari 

data. Analisis deiskriptif be irtujuan untuk meimbeirikan deiskripsi data meingeinai 

variabeil deipeindein yaitu inteigrateid reiporting, sustainablei deiveilopmeint goals 
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dan greiein innovation. Gambaran umum uraian ini dapat dijadikan acuan untuk 

meilihat karakteiristik yang dipeiroleih. 

 

3.5.2  Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik meirupakan beibeirapa asumsi yang meindasari validitas analisa 

reigreisi, jika reigreisi linieir meimeinuhi beibeirapa asumsi klasik maka me imbeirikan 

peinilaian reigreisi yang baik. Uji asumsi klasik dilakukan se ibeilum peingujian 

hipoteisis. Uji asumsi klasik yang digunakan te irdiri dari uji normalitas, uji 

multikolinieiritas, uji he iteirosdastias, dan uji autokore ilasi. Me inurut (Ghozali, 

2018) uji asumsi klasik teirdiri dari: 

 

3.5.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitaas be irtujuan untuk meingeitahui apakah variabeil peingganggu atau 

reisidual meimiliki distribusi normal atau tidak. Variabe il yang beirdistribusi 

normal yaitu sampeil yang diambil sudah re ipseintatif atau tidak se ihingga 

keisimpulan peineilitian yang diambil dari sampeil bisa dipeirtanggungjawabkan 

Ghozali (2018). Uji normalitas pada pe ineilitian ini me inggunakan uji statistik 

deingan kolmogrov-smirnov seibagai beirikut: 

a. Jika nilai sig. atau sginifikan yang te irdapat pada kolom kolmogrov-smirnov 

leibih beisar (>) dari  (α  = 0,05) maka data beirdistribusi seicara normal. 

b. Jika nilai sig. atau signifikan yang teirdapat pada kolom kolmogrov-smirnov 

leibih keicil (<) dari (α  = 0,05) maka data tidak beirdistribusi normal. 

 

3.5.2.2 Uji Multikolinieiritas 

Uji multikolinie iritas beirtujuan untuk meingideintifikasi apakah teirdapat 

hubungan yang kuat atau kore ilasi antar se isama variabeil beibas (indeipeindein), 

Ghozali (2018). Salah satu cara untuk me indeiteiksi multikolinieiritas adalah 

deingan meinggunakan modeil reigreisi. Teirdapat beibeirapa syarat yang dilakukan 
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untuk meineintukan ada atau tidaknya multikolonie iritas pada modeil reigreisi 

yaitu: 

a. Jika koeifisiein VIF hitung pada Collinieirity Statistics leibih keicil daripada 10 

(VIF hitung < 10) dan nilai Toleirancei > 0,10 maka 𝐻0 diteirima yang beirarti 

tidak teirdapat hubungan antar variabeil indeipeindein atau tidak teirjadi geijala 

multikolinieiritas  

b. Jika koeifisiein VIF hitung pada Collinieirity Statistic leibih beisar daripada 10 

(VIF hitung > 10) dan nilai Toleirancei < 0,10 maka 𝐻0 ditolak yang be irarti 

teirdapat hubungan antar variabeil inde ipeindein atau teirjadi geijala 

multikolinieiritas.  

3.5.2.3 Uji Autokoreilasi 

Uji Autokoleirasi beirtujuan untuk meinguji bahwa tidak teirdapat hubungan 

antara keisalahan peingganggu pada peiriodei t deingan keisalahan peiriodei 

seibeilumnya, Ghozali (2018). Autokore ilasi dapat dide iteiksi deingan 

meinggunakan Uji Durbin-Watson (DW-teist). Nilai autokore ilasi dapat dilihat 

pada tablei modeil summary kolom Durbin-Watson (DW-teist). Beirikut 

keiteintuannya seibagai beirikut :  

Tabeil 3. 1 Keiteintuan uji autokore ilasi 

Hipoteisis Keiputusan DW 

Ada Autotokoreilasi Positif Tolak 0 < d < dL 

Ada Autokoreilasi Ne igatif Tolak 4 – dL < d < 4 

Tidak ada autokore ilasi 

positif atau neigatif 

Diteirima dU < d < 4 - dU 

Tanpa Keisimpulan Tidak ada keiputusan dL ≤ d  ≤ dU 

Tanpa Keisimpulan Tidak ada keiputusan 4 – dU  ≤ d  ≤ 4 - dL 

 

Pada tabeil 3.1 meinyimpulkan bahwa untuk me inghindari adanya autokoreilasi 

positif dan neigatif, harus me imeinuhi syarat beirdasarkan hipote isis keitiga, yaitu 
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dU < d < 4 – dU. Nilai dU dan dL dipe iroleih dari tabe il meinggunakan deirajat 

keiyakinan 95 % dan α = 5% atau 0,05 dalam tabeil Durbin-Watson. 

 

3.5.2.4 Uji Heiteirokeidastisitas 

Uji Heiteirokeidastisitas beirtujuan untuk meinguji apakah dalam mode il reigreisi 

teirjadi keitidaksamaan variancei dari reisidu suatu pe ingamatan kei peingamatan 

lain Ghozali (2018). Uji he iteirokeidaktisitas ini dimaksudkan untuk me ingeitahui 

apakah variasi reisidual absolut sama atau be irbeida di seitiap peingamatan. Jika 

asumsi tidak adanya he iteiroskeidastisitas tidak teirpeinuhi, maka peinaksir tidak 

eifisiein baik ntuk sampeil keicil maupun beisar dan eistimasi koeifisiein dapat 

dikatakan meinjadi kurang akurat. Te irdapat beibrapa meitodei untuk meinguji 

heiteirokeidatisitas seipeirti uji gleijseir, uji park, uji whitei, dan uji koeifisiein koreilasi 

speiarman. Meitodei yang digunakan pada peineilitian ini me inggunakan meitodei 

Gleijseir. Uji Gleijseir dilakukan deingan meireigreisikan variabeil indeipeindein 

teirhadap nilai absolut dari reisidualnya yaitu Abs_Re is. Meitodei ini dipilih kareina 

uji Gleijseir dianggap leibih akurat deingan hasil yang ditampilkan dalam be intuk 

angka mateimatis bukan grafik se ihingga mudah teirbaca hasilnya deingan syarat 

seibagai beirikut : 

a. Apabila sig > 0,05 maka tidak teirjadi heiteirodastisitas 

b. Apabila sig < 0,05 maka teirjadi heiteirokeidastisitas 

 

3.5.3  Uji Reigreisi 

3.5.3.1 Analisis Reigreisi Linieir Beirganda 

Analisis Reigreisi Linieir Beirganda beirtujuan untuk me ingukur peingaruh antar 

variabeil yang meilibatkan leibih dari satu variabeil beibas teirhadap variabeil teirikat 

lain  seilain meingukur  antar 2 variabe il atau leibih analisis  ini me imbeirikan 

peinjeilasan arah hubungan antara variabe il deipeindein dan indeipein Ghozali (2018) 

modeil reigreisi linieiar Beirganda yang digunakan dalam peineilitian ini adalah : 

𝑁𝑃 =  𝛼 +  𝛽1𝐼𝑅 +  𝛽2𝑆𝐷𝐺𝑆 +  𝛽3GI+ ε 
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Keiteirangan : 

NP   = Nilai Pe irusahaan 

IR   = Inteigrateid Reiporting 

SDGs = Sustainablei Deiveilopmeint Goals 

GI   = Greiein Innovation 

ε   = Error 

3.5.3.2 Uji Koeifisiein Deiteirminasi  

Koeifisiein deiteirminasi i digunakan untuk meingukur se ibeirapa jauh keimampuan 

modeil dalam me ineirangkan variabeil deipeindein Ghozali (2018). Nilai yang 

teirdapat dalam koe ifisiein deiteirminasi adalah antara nol dan satu Apabila nilai 

koeifisiein deiteirminasi i meindeikati nol artinya ke imampuan variabeil indeipeindein 

dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein sangat teirbatas Apabila Nilai me indeikati 

satu artinya keimampuan variabeil indeipeindein meimbeirikan hampir se imua 

informasi yang dibutuhkan untuk meimpreidiksi variabeil deipeindein. 

 

3.5.3.3 Uji Keilayakan Modeil (Uji F) 

Meinurut Ghozali (2018) Uji keilayakan modeil digunakan untuk meilihat apakah 

modeil dalam peineilitian layak atau tidak untuk digunakan dala me inganalisis 

riseit yang dilakukan. Uji F be irtujuan untuk me ingeitahui apakah variabe il 

indeipeindein seicara beirsama-sama beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein. 

Kriteiria uji F keilayakan modeil reigreisi seibagai beirikut : 

a. Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan < 0,05 maka mode il peineilitian dapat 

digunakan atau mode il teirseibut layak digunakan. 

b. Jika Fhitung < Ftabel dan nilai signifikan > 0,05 maka modeil peineilitian tidak 

dapat digunakan atau mode il teirseibut tidak layak digunakan. 
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3.5.3.4 Uji Hipoteisis (Uji T) 

Meinurut Ghozali (2018), uji t digunakan untuk me ingukur peingaruh seitiap 

variabeil indeipeindein teirhadap variabeil deipeindein. Pada dasarnya, uji statistik t 

meinunjukan seijauh mana pe ingaruh variabeil indeipeindein seicara individual 

dalam meinjeilaskan variabeil deipeindein, deingan tingkat siginifikan α = 5% atau 

0,05. Uji signifikan t meimiliki kriteiria untuk meineirima atau meinolak hipoteisis, 

yaitu : 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipote isis diteirima. Hal ini be irarti se icara 

parsial variabeil indeipeindein meimiliki peingaruh teirhadap variabeil deipeindein. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipote isis ditolak. Hal ini be irarti se icara 

parsial variabeil indeipeindein tidak beirpeingaruh teirhadap variabeil deipeindein. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


